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I. PENDAHULUAN

Karr et al.(1) memperkirakan bahwa
50% sungai-sungai dan saluran air di USA
telah dirugikan oleh adanya degradasi
habitat akibat sedimen dan muatan
sedimen dalam ekoistem sungai. Pada
waktu yang sama, penurunan yang sangat
drastis telah terjadi di semua grup atau
kelompok fauna akuatik penting. Dari
semua species air tawar Amerika Utara,
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Sedimentation and turbidity are contributed significantly to decrerasing population
of biotic organisms in aquatic ecosystem. Impact to faunal population in lotic
environment may be expressed by pervasive change in local food chains starting
from primary trophic levels. Decreasing in primary production associated with
increasing a number of sediment content dan high in turbidity value and impact on
negative level of production of food availability related to a number of zooplankton,
insects, freshwater molusca, and then fish. Direct effect of each trophic levels is
affected to mortality levels, decreasing physiologicsl function, and rejection, however
decreasing food availability at the trophic level that resulted in depressing growth
rate, reproduction and recruitment function. The effect of turbidity on aquatic
organisms often as inconsistent in watershed and water treatment. But in this case
the different is significantly because of lack of correlation between sediment
concentration (mg/liter) and measurement unit (NTU). The use of NTU as a unit
measurement in change with suspended sediment (TSS) to predict the effect of
aquatic biota in watershed is ambigious. At the same time, NTU measurement in
different watershed is depending on the concentration of suspended sediment. To
monitore the effect of turbidity in local watershed we are recommended to use the
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kira-kira 35% dari kelompok amfibi , 37%
dari kelompok ikan, 73% dari kelompok
kerang-kerangan dan 65% dari kelompok
udang batu telah ekosistem akuatika(13).
Sebab sedimentasi dan turbiditas
merupakan kontributor yang paling penting
terhadap menurunnya fauna pinggiran
sungai, para manajer sumberdaya alam
membutuhkan kemampuan untuk dapat
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mengevaluasi dan memprediksi pengaruh
lokal akibat sedimentasi, tetapi hal
tersebut sangat sulit jika mereka harus
pertama-tama melakukan suatu ulasan
penuh tentang literatur atau kepustakaan
yang ada. Tujuan kami adalah untuk
memberikan suatu ringkasan yang padat
terhadap pengaruh sedimentasi dan
turbiditas pada jejaring makanan
ekosistem sungai (lotik) dan
mendiskusikan prosedur mitigasinya yang
dapat diinisiasi untuk menghindari atau
mencegah terjadinya dampak biologis.

II. PENGARUH SEDIMEN DAN
TURBIDITAS TERHADAP HABITAT DAN
BIOTA AKUATIK

Pengaruh sedimentasi dan tubiditas
anorganik pada habitat akuatika dan biota
tergantung pada tingkat pengukuran dan
ketahanan muatan sedimen(14). Tingkat
yang tinggi dan bertahan lama
(berkelanjutan) kandungan sedimen
mungkin akan menyebabkan perubahan
yang permanen pada struktur komunitas,
keragaman jenis, kerapatan jenis,
biomasa, pertumbuhan, dan kecepatan
reproduksi dan mortalitas. Dampak pada
individu, populasi, dan komunitas biota
akuatika diekspresikan melalui perubahan
pada jejaring makanan dan habitat lokal.
Pengaruh peningkatan sedimen terhadap
jejaring makanan (food chains) ekosistem
lotik adalah pervasif dan dimulai pada
tingkat tropik yang primer.

Kandungan sedimen dan transportasi
sedimen dapat mempunyai suatu sifat
dampak yang abrasive dan dapat
mengurangi kuantitas peripiton yang
tumbuh pada substrata sungai(15).
Peningkatan dalam hal turbiditas lotik
dapat membatasi penetrasi sinar dan
karena itu mengurangi produksi
fitoplankton(16). Penurunan dalam jumlah
zooplankton dapat terjadi dengan tingkat
yang sangat rendah dari kandungan
sedimen tersuspensi. Pada nilai 6 NTU,
McCabe and O’Brien(17) menemukan

bahwa efisiensi pencarian makan dari
jenis Daphnia pulex terkurangi sebesar
25%. Pengurangan dalam jumlah
biomasa, pertumbuhan dan keragaman
jenis makrofita juga telah ditunjukkan
dapat terjadi dengan tingkat kandungan
sedimen dan turbiditas yang lebih
tinggi(18). Dengan meningkatnya turbiditas,
suatu penurunan dalam hal pertumbuhan
tanaman, termasuk alga, dapat terjadi
yang disebabkan oleh berkurangnya sinar
matahari yang tersedia untuk proses
produksi fotosintesa(19,20,). Pengaruh
berkurangnya produksi primer pada
insekta herbivora dan ikan pada tingkat
tropik yang lebih tinggi tergabung ketika
sediment mengendap pada makrofita yang
masih tersisa. Jadi, tidak hanya produksi
primer saja yang menurun oleh proses
sedimentasi dan tinginya turbiditas, tetapi
juga kualitas makrofita juga menurun yang
digunakan sebagai sumber makanan(20).
Dampak semacam ini dapat terjadi dengan
peningkatan yang sedikit saja dalam hal
turbiditas berbasis anorganik. Lloyd et
al. (18) menemukan bahwa suatu
peningkatan turbiditas hanya pada nilai 5
NTU produksi primer akan menurun
sebesar 3-13 persen dan peningkatan
menjadi 25 NTU, produksi primer akan
menurun sebesar 50 persen. Tidak hanya
turbiditas yang akan menurunkan
ketersediaan makanan untuk herbivore,
tetapi juga suatu penurunan dalam hal
jumlah fitoplankton akan mengubah ke
suatu penurunan jumlah zooplankton(18).
Konsekuensi dari suatu penurunan dalam
jumlah fitoplankton maka akan
menurunkan jumlah zooplankton, mungkin
akan menimbulkan pengaruh bertingkat
pada tingkat tropik yang lebih tinggi
melalui suatu pengurangan dalam hal
ketersediaan atau arus energi makanan.

Pengaruh partikel dan muatan
tersuspensi pada jenis insekta akuatika
telah terdokumentasi secara baik.
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Kerapatan dan keragaman
makroinvertebrata secara langsung
berhubungan dengan keragaman
substrat(21). Dengan mengendapnya
sedimen, ruang pori diantara partikel kasar
pada substrata akan terisi yang tentunya
akan mengurangi ketersediaan habitat
untuk hidupnya makroinvertebrata(22). Jika
sedimen yang dalam jumlah cukup
mengisi ruang pori-pori, maka kemudian
suatu barier sedimen yang bersifat
impermeable dalam hal tingkat kandungan
oksigem hyporheic dikarenakan oleh
penghambatan sirkulasi air diantara pori-
pori partikel (20,23,24). Oleh karena itu,
Ryan(20) menyimpulkan bahwa
peningkatan sebesar 12-17 persen
kandungan sedimen yang berukuran
halus mungkin akan diasosiasikan dengan
suatu pengurangan sebesar 16-40 persen
dalam hal total kelimpahan invertebrata.
Dengan sedimentasi pada bahan
substrata, struktur komunitas insekta
mungkin akan berubah dengan perubahan
habitat yang memungkinkan insekta
pembuat lobang yang toleran berkembang
dengan tingkat kandungan oksigen yang
rendah(20). Tsui and McCart(25) menemukan
bahwa kerapatan dan tegakan insekta
lotik ternyata berbanding terbalik dengan
tingkat kandungan sedimentasi. Wagener
and LaPerriere(13) melaporkan bahwa
sedimentasi menurunkan densitas
(kerapatan) dan biomasa komunitas bentik
makroinvertebrata dan menyatakan bahwa
turbiditas merupakan deskriptor yang
paling kuat dan menentukan yang
berhubungan dengan proses penurunan
tadi. Insekta yang lolos melalui drift telah
menunjukan peningkatan dengan
meningkatnya sedimen pada substrata (26,

27). Disamping itu, Rosenberg and Snow(28)

mendeteksi peningkatan drift pada
makroinvertebrata dengan meningkatnya
kadungan sedimen. Dengan pemaparan
yang berskala mingguan dengan
konsentrasi sediment sebesar 1700 mg/
L, Fairchild et al.(29) menemukan

perubahan dalam pola drift dan struktur
komunitas dari komunitas bentik insekta
dan melaporkan bahwa pemulihan kembali
dari tipe proses pemaparan sedimen ini
merupakan perubahan yang bersifat
gradual. Gammon (30) menemukan bahwa
pergeseran dalam komunitas bentik
makroinvertebrata dikarakterisasi oleh
peningkatan kandungan genera yang
toleran terhadap debu (silt) seperti
mayflies dari jenis Tricorythodes.
Pergeseran ini telah diamati pada
konsentrasi sedimen tersusupensi sekecil
kira-kira 53 mg/L.(30)

Sementara itu sediment yang
terdeposisi dan tersuspensi telah
menunjukkan pengaruh negatif terhadap
keberlangsungan hidup kijing air tawar
(Unionidae), keberlansgungan hidup
muncul menjadi species yang spesifik.
Sebagai contoh Ellis (31) menunjukkan
bahwa 0,6 – 25 cm partikel debu (silt) yang
terdeposisi menghasilkan mortalitas yang
nyata dari sandshell berwarna kuning
(Lampsilis teres) dan sementara itu
wartyback bertanduk tiga (Obliquaria
reflexa), serangga daun maple (maple
leaf) (Quadrula quadrula) and  serangga
muka kera (monkey face) (Q. metanevva)
ternyata lebih tahan atau resisten. Floater
raksasa (Pyganadon grandis)
mempunyai tingkat survival yang lebih
baik dibandingkan dengan Wabash pigtoe
(Fusconaia flava) atau sandshell
berwarna hitam (Ligumia recta) ketika
dikuburkan didalam detritus, pasir, pasir
mucky atau lumpur debu (32) dan F. flava
muncul menjadi lebih sensitif terhadap
kandungan debu dan pasir dari pada baik
insekta buku saku (plain pocker book)
(L.cardium) maupun fatmucket
(L.siliquoidea) (33). Namun demikian, P.
grandis, suatu species yang kerapkali
terpapar dengan sedimen yang
terendapkan dalam habitat kolam (lentik),
mengalami mortalitas yang tinggi (85-100
persen kematian) ketika terpapar dengan
45 cm kandungan debu (32). Elliptio timur
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(Elliptiia complanata) suatu species
kijing air tawar umumnya menjadi sangat
toleran dengan kondisi sedimen,
menunjukkan kecepatan pertumbuhan
yang terdepresi dalam substrata
berlumpur (41). Hal ini harus dicatat bahwa
banyak dari lebih besar species yang
menghilang dari ekosistem air tawar
Amerika Utara ternyata tersisih berada
dalam lokasi riffle dan run habitats,
termasuk 15 species dari genus
Epioblasma (34). Kemungkinan bahwa
menurunnya genus ini disebabkan oleh
kehilangan dan degradasi habitat-habitat
seperti yang tersebut diatas.

Dalam suatu percobaan yang
dilakukan oleh Aldridge et al. (35) untuk
mendeterminasi mekanisme paparan
sedimen yang mengarah ke kematian
kijing, menunjukkan bahwa paparan
sebesar 600-750 mg sediment/L
mengurangi kecepatan pencerahan dan
ekskresi nitrogen dan meningkatkan rasio
O:N untuk jenis pimpleback
(Q.pustulosa), southern pigtoe (F.cerina)
dan Mississippi pigtoe (Pleurobema
beadleanum). Aldridge et al., (35)

menghipotesakan bahwa pengaruh dari
peningkatan paparan sedimen pada
species ini  merupakan suatu proses
kelaparan dikarenakan oleh kecepatan/
kemampuan filtrasi yang menurun. Namun
demikian, dikebanyakan studi hanya
berkenaan dengan pengaruh sedimen
pada kijing air tawar dan menyatakan
tingkat kehidupan setelah paparan
sedimen, dan menempatkan sedikit
penekanan pada sebab-sebab dari
kematian tersebut.

Kepustakaan yang berkenaan dengan
kondisi kelautan berisi sejumlah studi
tentang pangaruh sedimentasi pada hewan
berkeping dua (bivalves) yang dapat
digunakan untuk menggambarkan kondisi
dan menarik kesimpulan tentang pengaruh
sedimen terhadap species air tawar.
Bayne et al. (36) menyatakan kan bahwa
kijing biru (blue mussel, Myilus edulis),

mengkompensasi peningkatkan sedimen
tersuspensi melalui (1) peningkatabn
kecepatan filtrasi, (2) peningkatan proporsi
materi filtrasi yang ditolak, dan (3)
peningkatan seleksi efisiensi untuk bahan
organik. Oyster timur (eastern oyster,
Crasso trea virginica) juga
mengkompensi peningkatkan beban
sedimen melalui pemilahan partikel dan
seleksi makanan, seperti  halnya bahan
psuedofecal yang diproduksi oleh hewan
ini berisi energi yang lebik sedikit,
nitrogen, dan karbon per mg dari pada
makanan yang dimakan (37). Proses
pemilihan makanan dalam kondisi
sedimen tidak muncul menjadi kebiasaan
untuk semua species berkeping dua.
Beberapa contoh seperti jenis Spisula
solidissima, Chlamys islandic), dan
Pinctada imbricate yang mempunyai
produksi pseudofecal yang solid (bulk)
dengan pilahan penolakan yang terbatas
dari partikel makanan yang tidak
diinginkan (38,39,40). Konsekuensinya,
efisiensi diet yang diabsorpsi untuk
species-species ini cenderung menurun
selama paparan terhadap sedimen. Bricelj
and Malouf (41) menyimpulkan bahwa
species-species yang merespon terhadap
sedimen sepertinya gampang beradaptasi
terhadap tingkat sedimen dalam
lingkungan lokal, seperti halnya species
yang hidup dalam lingkungan turbid akan
dapat lebih baik atau mampu menseleksi
partikel organik dan inorganik. Sebab
banyak dari species kijing air tawar yang
dalam keadaan hampir punah lambat laun
berkembang dalam lingkungan aliran
sungai yang deras dengan sejarah tingkat
kandungan sedimen tersuspensi yang
rendah, species seperti ini mungkin tidak
mampu secara aktif menseleksi partikel
organik dan inorganik dalam kolom air.
Karena itu, walaupun tingkat sedimen
yang rendah, mungkin jenis ini akan
mengurangi proses pengambilan
makanan dan sehingga mempunyai
pengaruh sublethal pada pertumbuhan
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unionid dan reproduksinya. Sebagai
contoh, sedimen yang halus mungkin
akan mengganggu kecepatan proses
pengambilan makanan dan secara tidak
langsung akan mempengaruhi
pertumbuhan melalui suatu pengurangan
produksi hasil proses fotosintesa (34).

Pengaruh sedimentasi dan turbiditas
pada grup taksonomi yang ada dimana-
mana seperti halnya dari jenis udang batu
(crayfish) dan siput (snails) adalah sangat
menakjubkan karena tidak terdokumentasi
dalam kepustakaan ilmiah. Crayfish
diduga menjadi toleran terhadap
lingkungan dari gangguan yang bersifat
periodik terhadap kualitas habitat, tetapi
tidak ada uji coba pengaruh sedimentasi
yang telah dilakukan. Hal yang sama,
ditemukan juga terhadap snails, belum
pernah diuji coba untuk toleransinya
terhadap sedimen, walaupun ada
pengaruhnya terhadap sumberdaya
makanan mereka, seperti halnya bentik
alga, tidak diragukan lagi mempengaruhi
populasi gastropoda. Sebagai grazers
yang paling dominan di sungai, faktor
apapun yang mengurangi kelimpahan dan
ketersediaan alga atau kecocokanya
terhadap substrata untuk proses
mengambil makanan dan mobilitasnya,
akan menjadi kerugian terhadap populasi
gastropoda.

Sedimentasi dan turbiditas dapat juga
berkontribusi terhadap menurunnya
populasi ikan di tingkat lokal. Sebab ikan
dapat menyebar secara gampang,
kebanyakan specis mungkin dengan
gampang merubah lokasi tempat mencari
makan ketika muatan sedimen meningkat
(42). Sebagai contoh, penghindaran air
yang keruh telah diamati secara seksama
dalam hal anakan soho salmon
(Orcorhynchus kisutch), artic grayling
(Thymallus arcticus), dan rainbow trout
(O mykiss) (43,44). Untuk species yang
masih tertinggal dalam lokasi yang
terganggu, tingkat elevasinya dari sedimen
mungkin mempunyai suatu pengaruh

yang merugikan pada kesehatan ikan.
Peningkatan sedimentasi dan turbiditas
dapat mengurangi oksigen terlarut dalam
kolum air, dan dalam kondisi kasus
ekstrim mungkin dapat menyebabkan
suatu proses penebalan epithelium gill
(insang epitel) dan mengurangi fungsi
respiratori (45,46,47) (Horkel and Pearson,
1976); Goldes et al., 1988; Waters, 1995).
Peningkatan tingkat kematian telah
dinyatakan berasosiasi dengan
peningkatan sedimen tersuspensi untuk
beberapa jenis ikan seperti:  arctic grayling
(T. arcticus), Atlantic silverside (Menidia
menida), rainbow trout (O. mykiss),
fourspine stickleback (Apelter
quadracus), white perch (Morone
Americana), yellow perch (Perca
flavescens) American shad (Alosa
spidissima), striped bass (M. saxatilis),
coho salmon (O. keta), striped killifish
(Fundulus lajalis), sheepshead minnow
(Cyprinodon variegates), dan bahkan
carp (Cyprinus carpio) (43, 44). Dengan
terjadinya sedimentasi, habitat untuk
bertelur juga mungkin akan tercekik
(terhambat atau terganggu). Hal ini dapat
terjadi sebenarnya kuhsusnya untuk jenis
ikan yang bertelur di substrata (48). Jika
sedimentasi terjadi setelah proses
bertelur, kemudian suplai oksigen ke telur
dan sac fry dalam susbtrata berkurang
dikarenakan  penurunan sirkulasi air (47,

49). Konsekuensinya,  proses sedimentasi
mengurangi ketersediaan habitat untuk
bertelur, mengurangi aktivitas bertelur, dan
meningkatkan kematian telur dan larva
(anakan) (50,20). Suatu peningkatan dalam
hal kematian sac fry dari arctic grayling
(T. arcticus) juga telah ditunjukan terjadi
dengan adanya peningkatan tingkat
turbiditas (51). Strategi reproduksi yang
mengikutsertakan perhatian induk ikan
seperti yang terjadi dalam kasus fin
fanning dan egg nipping serta mouthing,
muncul menjadi lebih sukses dan berhasil
dalam habitat sedimen dari pada
kebanyakan species yang
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menggantungkan hidupnya pada substrata
atau yang menebarkan telurnya di pelagik
(52). Namun demikian, hal ini harus
ditekankan bahwa reproduksi species air
hangat seperti halnya largemouth bass
(Micropterus salmoides), bluegill
(Lepomis macrocbirus), dan redear
sunfish (Ilepomis microlophus) juga
dapat hidup dalam tingkat yang lebih tinggi
kadar sedimen tersuspensinya(53).

Kesuksesan proses pengambilan
makanan oleh species ikan yang
tergantung pada strategi pengamatan
visual dapat dipengaruhi oleh air yang
tersedimentasi dan turbiditasnya tinggi.
Secara umum, kelimpahan hewan yang
mengambil makanan secara visual,
seperti ikan sunfish dan trout, menurun
dengan adanya peningkatan dalam hal
turbiditas (54,52). Gardner (54) menemukan
bahwa kecepatan pengambilan makanan
oleh bluegills (L. macrochirus) menurun
pada tingkat turbiditas bernilai 60 NTU,
dan Breitburg(55) mencatat bahwa striped
bass larvae mengkonsumsi kurang
D.pulex  dengan meningkatnya
konsentrasi sedimen. Species yang
tergantung pada insekta yang terdrifting
sebagai sumber makanan utamanya,
termasuk trout dan salmon, juga telah
meunjukkan depresi terhadap kecepatan
proses pengambilan makanan (20).

Dari ulasan diatas dapat disimpulkan
bahwa turbiditas dan sedimentasi dapat
mempunyai pengaruh yang mendalam
pada ekosistem lokal atau setempat dari
sistem air mengalir (lotik) pada taraf
idnividu, populasi dan komunitas. Dalam
suatu kondisi l ingkungan tertentu,
penurunan ketersediaan makanan,
kualitas lingkungan, dan degradasi habitat
dapat secara langsung mempengaruhi
tingkat pertumbuhan, rekruitmen, dan
kematian pada tingkat trofik yang majemuk
mulai dari rendah hingga tinggi. Dalam
lingkungan sedimentasi dan turbiditas
yang tinggi, penurunan dalam hal jumlah

dan densitas species, biomasa dan
kergaman jenis dalam keseluruhan tingkat
trofik dirubah kedalam penurunan dalam
hal input energi makanan ke tingkat trofik
yang lebih lanjut. Penurunan dalam hal
kelimpahan tanaman, zooplankton dan
insekta menginisiasi penurunan dalam hal
jumlah kelimpahan herbivore, omnivore
dan seterusnya hingga pada klas predator
seperti ikan (52). Adaptasi biotik terhadap
gangguan sedimen juga mungkin
menyebabkan perubahan dalam hal
komposisi komunitas ekosistem lokal.
Suatu pengaruh sinergis lebih lanjut
mungkin dapat terjadi ketika komunitas
lotik terdampak oleh adanya pestisida dan
racun lainnya yang masuk ke sungai atau
aliran sungai dengan membawa materi
erosi atau sedimen (56).

III. TEKNOLOGI PENGENDALIAN
KANDUNGAN SEDIMEN

Banyak teknik pengendalian sedimen
telah digunakan untuk mengurangi erosi
dan membatasi input sedimen ke sungai
dan aliran air. Beberapa dari metoda yang
lazim digunakan termasuk diantaranya
implementasi rintangan yang terbuat dari
tenunan, penangkap dan kolam sedimen,
pembuatan kanal air, penanam tanaman,
dan konstruksi dan perawatan jalan yang
layak (47). Meskipun sektor kehutanan,
pertambangan, jalan, dan aktivitas
konstruksi adalah sumber sedimen yang
sangat penting pada lingkungan
ekosistem lotik, sumber dari mereka
tertutupi oleh input sedimen dari sumber
aktivitas pertaian (47). Oleh karena itu, kami
menekankan pentingnya jalur buffer atau
zona penyangga pinggiran sungai dan
pagar ternak pinggiran sungai untuk
mengurangi input sedimen.

Secara sederhana didefinisikan, bahwa
daerah pinggiran sungai merupakan lajur
bervegetasi sepanjang sungai dan aliran
air. Vegetasi ini mungkin dapat
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dipertimbangkannya atau dinyatakan
sebagai ekosistem yang paling penting.
Lowrance et al. (56) menyatakan bahwa
ekosistem pingiran sungai merupakan
ekosistem dari kumpulan organisme yang
sangat kompleks dan lingkungan mereka
berada berdampingan dan dekat dengan
air yang mengalir. Ekosistem pinggiran
sungai juga merupakan suatu kelas lahan
basah yang paling istimewa atau special.
Zona pinggiran sungai kerap kali
digambarkan sebagai daerah pertanian
yang paling baik (prime agriculture area),
baik untuk produksi tanaman pangan
maupun ternak, sebab adanya
pengkayaan hara secara musiman oleh
banjir (56).  Suatu pengaruh yang paling
utama dari vvegetasi pinggiran sungai
adalah perlambatan erosi dengan
mengurangi kecepatan aliran air
permukaan yang memungkinkan
deposisinya materi erosi dalam zona
pinggiran sungai sebelum air masuk
kedalam lingkungan air mengalir (lotik)
(56,57). Sebagai informasi tambahan
terhadap penangkapan sedimen, zona
pinggiran sungai juga menyaring hara dari
l impasan aliran permukaan untuk
kemudian disimpan dalam materi
tanaman. Mereka juga memberikan
kestabilan terhadap tebing sungai dan
meregulasi suhu dalam sungai melalui
perlindungan kanopi tanaman. Oleh
karena adanya sifat dan karakterisasi
tanah mereka, zona pinggiran sungai
menyimpan sejumlah besar volume air. Air
ini dilepaskan dalam jumlah yang lebih
banyak dari pada daerah pinggiran yang
gundul. Jadi, daerah pinggiran sungai
yang rimbun dapat memfilitrasi secara
konsistensi dalam hal pola aliran tahunan
(56). Tingkat sedimen tersuspensi
meningkat secara cepat selama kejadian
badai hujan apabila vegetasi pinggiran
sungai tidak dijumpai atau tidak ada (58).
Withworth and Martin(59) membandingkan
sungai-sungai dengan dan tanpa lajur filter
pinggiran sungai dan menemukan bahwa

kebanyakan lokasi sungai dengan lajur
filter mempunyai suatu jumlah total dan
keragaman taksa invertebrata yang jauh
lebih tinggi. Mereka juga menyatakan
bahwa lokasi-lokasi tersebut dengan lajur
pinggiran sungai juga mempunyai
kekayaan species, keragaman hayati,
densitas total dan indeks biotik integritas
(IBI) yang lebih tinggi untuk jenis ikan(59).

Rekomendasi untuk lebar optimal dari
zona tanaman pinggiran sungai sangat
bervariasi berdasarkan literatur atau
kepustakaan. Lebar yang dibutuhkan
berdasarkan literatur untuk lajur buffer
tergantung pada tujuan penggunaan
wilayah DAS (watershed) dan tipe lereng
perbukitan.  Erman dan Mahoney (60)

menemukan bahwa lajur buffer tanaman
pinggiran sungai lebih kecil dari 30 meter
tidak cukup untuk mencegah sungai dan
aliran air dari pengaruh pembalakan liar
(illegal logging) di DAS (watershed)
pegunungan California bagian Selatan.
Untuk meyakinkan fungsi yang
sebenarnya, Waters (47)

merekomendasikan dalam suatu buku
petunjuk mengukur lebar yang dibutuhkan
untuk zona tanaman pinggiran sungai
berkisar antara 50 meter sampai 300
meter, tergantung pada kondisi lokal
ekosistem sungai. Walaupun tidak ada
regulasi (rules) cepat dan jelimet untuk
mendeterminasi kebutuhan lebar lajur
tanaman pinggiran sungai yang
seharusnya, hal ini harus dilakukan
dengan cara yang bijaksana atau ekstra
hati-hati untuk mengambil suatu
pendekatan menajemen yang konservatif
guna menyakinkan hubungan atau
keterkaitan antara kualitas tanaman
pinggiran sungai dan biotanya atau biota
yang berada dalam sungai. Hal ini
sesunggguhnya sangat benar untuk
lokasi-lokasi yang berada pada dataran
banjir dekat sungai atau dekat dengan
datarann banjir sungai. Wilkin and Hebel
(61) menemukan bahwa kebanyakan materi
tererosi dalam suatu DAS (watershed)
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datang dari dataran banjir yang ditanami
dengan tanaman pangan, lebih banyak
dari pada wilayah dataran tinggi yang
ditanaman dengan tanaman pangan
didalam satu wilayah DAS (watershed).
Dari data berikut,  hal ini adalah sangat
bijaksana untuk menyimpulkan bahwa
lahan tanaman pangan tidak boleh
diperluas hingga ke daerah pinggiran
sungai atau lahan perairan, dan bahwa
zona tanaman pinggiran sungai dibuat
tidak untuk menyediakan pakan untuk
ternak (grazing). Kami sangat
menekankan bahwa harus ada suatu jual-
beli antara keuntungan didalam sungai
dengan kehilangan nilai ekonomi
berkenaan dengan penentuan lebar
tanaman pinggiran sungai. Lebar tanaman
pinggiran sungai yang lebih lebar dari yang
dibutuhkan untuk menhambat transmisi
materi tererosi ke lingkungan perairan
sama halnya dengan memindahkan lahan
yang bernilai jauh dari produksi. Wilayah
penelitian yang diinginkan berkenaan
dengan lebar optimal dari zona riparian
sesungguhnya membutuhkan
pengembangan lebih lanjut. Dimana
memungkinkan, kami merekomendasikan
bahwa zona riparian, berapapun lebarnya,
harus disinghkirkan dari produksi tanaman
dan ternak dengan membuat pagar dengan
cara membangunan sumberdaya air
alternative lainnya untuk kebutuhan
pertanian dan ternak

Dalam Masyarakat Perikanan
Amerika, posisi penyataan tentang
pengaruh perumputan ternak pada
ekosistem tanaman pinggiran sungai dan
eksosistem sungai, atau overgrazing
merupakann hal yang didaftar sebagai
suatu sumber yang sangat signifikan
penyebab terjadinya degradasi wilayah
pinggiran sungai (62). Degradasi pinggiran
sungai oleh hewan ternak mengurangi
fungsi filter sedimen pada wilayah ini.
Dampak lebih lanjut adalah kerapkali
tebing sungai gugur atau longsor dan
tererosi dikarenakan di-injak-injak oleh

hewan. Eliminasi perumputan oleh hewan
ternak di wilayah pinggiran sungai telah
ditunjukkan mempunyai suatu pengaruh
restorasi yang nyata pada biota sungai.
Keuntungan ini termasuk dapat
meningkatkan dalam hal input sumber
allochthonous, meningkatkan standing
stock dan biomasa ikan, meningkatkan
dalam hal makanan ikan, dan
meningkatkan dalam hal perlindungan
terhadap ikan (62). Disamping itu,
berdampak juga pada mengurangi suhu
sungai, mengurangi sedimen pada
substrata, meningkatkan dalam hal
vegetasi pelindung, menurnkan dalam hal
lebar rata-rata sungai , meningkatkan
kedalaman rata-rata dan meningkatkan
stabilitas stebing, telah ditunjukkan dapat
terjadi secara nyata(62). Dengan perkataan
lain, restorasi zona riparian menghasilkan
suatu dampak atau pengaruh yang positif
sangat nyata terhadap kondisi biota dan
abiota  dalam lingkungan ekosistem
perairan lotik.

IV. KESIMPULAN DAN SARAN

(1) Sedimentasi dan turbidity
merupakan dua faktor yang saling
berkaitan, dan mempunyai kontribusi yang
sangat nyata terhadap menurunnya
populasi organisme di lahan perairan.

(2) Dampak terhadap fauna perairan
mengalir atau sungai mungkin
diekspresikan melalui perubahan pada
rantai makanan dimulai dari tingkat trofik
primer.

(3) Penurunan dalam hal produksi
primer diasosiasikan dengan
meningkatnya jumlah kandungan sedimen
dan tingginya nilai turbidity.

(4) Produksi akan berpengaruh
secara bertingkat yang bersifat negatif
melalui penurunan ketersediaan makanan
dalam kaitannya dengan jumlah
zooplankton, insekta, moluska, dan ikan.

(5) Pengaruh langsung pada setiap
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tingkat trofik adalah besarnya tingkat
kematian, menurunnya fungsi fisiologis,
dan penolakan menghindari habitat yang
tercemar.

(6) Penurunan dalam hal
ketersediaan makanan pada setiap
tingkat trofik juga menghasilkan tekanan
pada kecepatan pertumbuhan, reproduksi,
dan rekruitmen atau menghasilkan
keturunan.

(7) Dampak tubidity terhadap
organisme akuatik kerapkali sepertinya
inkonsisten diantara watershed dan
percobaan uji, tetapi dalam hal ini
perbedaan yang sangat nyata adalah
disebabkan karena kurangnya atau tidak
adanya korelasi antara konsentrasi
sediment yang tersuspensi (mg/L) dengan
unit ukuran (NTU).

(8) Penggunaan NTU sebagai suatu
ukuran yang menggantikan sedimen
tersuspensi untuk menduga pengaruh
biotic didalam watershed adalah
membimbangkan atau meragukan. Sama
halnya dengan pengukuran NTU dari
watershed yang berbeda.mungkin
berkorelasi dengan konsentrasi yang
berbeda dari sediment tersuspensi.

(9) Untuk pemantauan pengaruh
turbidity didalam watershed yang bersifat
lokal, kami merekomendasikan bahwa
korelasi antara sedimen tersuspensi
dengan NTU ditelaah melalui suatu
rentang pencatatan air yang keluar masuk
aliran sungai dan bahwa hal ini dapat
digunakan sebagai suatu data dasar
(baseline) untuk menelaah pengaruh lokal
kondisi sedimen terhadap kehidupan
organikme perairan mengalir di dalam
suatu watershed.
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